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Abstract. Medication delivery services in hospitals represent a growing pharmaceutical innovation in Indonesia, particularly as a response to the COVID-19 pandemic and the increasing demand for efficient, patient-centered healthcare. This article is a literature review using a systematic approach that analyzes 15 scientific articles published in the last five years to evaluate the effectiveness of medication delivery services implemented in various hospitals across Indonesia. The findings indicate that these services have positively contributed to improving patient satisfaction, hospital pharmaceutical logistics efficiency, and treatment continuity, especially among patients with chronic conditions. However, several implementation challenges persist, including limited human resources, suboptimal integration of hospital information systems, and delays in reimbursement from the national health insurance (BPJS). Therefore, strengthening digital infrastructure, enhancing the capacity of pharmaceutical personnel, and ensuring sustainable healthcare financing policies are essential to support the long-term effectiveness of these services within hospital management systems.
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Abstrak. Layanan antar obat di rumah sakit merupakan inovasi pelayanan farmasi yang berkembang pesat di Indonesia, terutama sebagai respons terhadap pandemi COVID-19 dan tuntutan layanan kesehatan yang lebih efisien serta berorientasi pada pasien. Artikel ini merupakan studi literatur menggunakan pendekatan systematic review terhadap 15 artikel ilmiah yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir, untuk mengevaluasi efektivitas layanan antar obat yang diterapkan di berbagai rumah sakit di Indonesia. Hasil kajian menunjukkan bahwa layanan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kepuasan pasien, efisiensi manajemen logistik rumah sakit, dan kesinambungan terapi, terutama pada pasien dengan penyakit kronis. Namun, implementasi layanan ini masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan sumber daya manusia, integrasi sistem informasi yang belum optimal, dan keterlambatan klaim dari BPJS Kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan infrastruktur teknologi informasi, peningkatan kapasitas SDM farmasi, serta dukungan kebijakan pembiayaan yang berkelanjutan agar layanan ini dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan dalam sistem manajemen rumah sakit.

Kata Kunci: Efektivitas Pelayanan; Farmasi Klinis; Kepuasan Pasien; Layanan Antar Obat; Rumah Sakit.

1. LATAR BELAKANG
Perkembangan teknologi informasi dan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan layanan kesehatan yang cepat, aman, dan berfokus pada pasien mendorong rumah sakit di Indonesia untuk melakukan inovasi pelayanan. Salah satu inovasi yang berkembang pesat adalah layanan antar obat, yaitu pengiriman obat dari rumah sakit ke rumah pasien sebagai bagian dari sistem pelayanan farmasi. Layanan ini memberikan kemudahan akses terhadap obat, khususnya bagi pasien dengan keterbatasan mobilitas, penderita penyakit kronis, lansia, serta pasien rawat jalan. Keberadaan layanan ini terbukti mampu mengurangi antrean di rumah sakit, menurunkan risiko infeksi nosokomial, serta meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan.
	Dalam konteks manajemen rumah sakit, layanan antar obat tidak hanya berdampak pada aspek teknis pelayanan, tetapi juga berkaitan erat dengan efektivitas operasional, efisiensi logistik farmasi, dan mutu pelayanan kesehatan. Efektivitas layanan ini dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya manusia, sistem informasi manajemen yang terintegrasi, dan alur kerja yang efisien antar unit kerja rumah sakit, seperti instalasi farmasi, keuangan, dan rekam medis. Di sisi lain, kendala dalam implementasi seperti keterlambatan klaim BPJS, kurangnya armada distribusi, serta hambatan geografis masih menjadi tantangan nyata di banyak rumah sakit, terutama di wilayah nonperkotaan.
	Meski telah banyak rumah sakit yang mengadopsi layanan antar obat, kajian sistematis mengenai efektivitas layanan ini di Indonesia masih terbatas. Beberapa studi menunjukkan dampak positif terhadap kepuasan pasien dan efisiensi layanan, namun belum terdapat telaah komprehensif yang menilai efektivitas layanan antar obat dari berbagai dimensi manajerial. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk melakukan studi literatur yang menelaah efektivitas layanan antar obat rumah sakit di Indonesia berdasarkan penelitian yang telah dipublikasikan dalam lima tahun terakhir, dengan menekankan relevansinya terhadap manajemen pelayanan rumah sakit.

2. METODE PENELITIAN
Penulisan artikel ini menggunakan metode systematic literature review dengan pendekatan deskriptif-naratif. Tujuan dari metode ini adalah untuk mengkaji dan menyintesis hasil-hasil penelitian sebelumnya mengenai efektivitas layanan antar obat di rumah sakit Indonesia dalam perspektif manajemen pelayanan. Pencarian artikel dilakukan secara sistematis pada beberapa basis data daring, yaitu Google Scholar, ResearchGate, Directory of Open Access Journals (DOAJ), serta jurnal nasional terakreditasi di bawah platform SINTA.
	Strategi pencarian dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci dalam Bahasa Indonesia dan Inggris dengan operator logika AND dan OR, seperti: ("layanan antar obat" OR "pengantaran obat" OR "distribusi obat ke pasien") AND ("rumah sakit" OR "hospital") AND ("efektivitas" OR "efisiensi" OR "kepuasan pasien" OR "manajemen farmasi"). Kata kunci tersebut dipilih untuk menjaring artikel yang relevan dengan fokus kajian dan diterbitkan pada periode tahun 2020 hingga 2024, baik dalam bahasa Indonesia maupun Inggris.
	Kriteria inklusi dalam studi ini meliputi artikel ilmiah yang berfokus pada layanan antar obat yang dilakukan oleh rumah sakit di Indonesia, memuat analisis terhadap efektivitas, efisiensi, mutu layanan, sistem informasi, atau manajemen farmasi, serta tersedia dalam versi teks lengkap. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup artikel non-peer-reviewed, artikel opini, dan penelitian yang dilakukan di luar konteks rumah sakit atau tidak berkaitan langsung dengan distribusi obat kepada pasien.
	Dari proses pencarian dan seleksi, diperoleh sebanyak 15 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan dievaluasi lebih lanjut. Proses analisis dilakukan secara tematik dengan mengelompokkan isi artikel berdasarkan tema utama yang berkaitan dengan efektivitas layanan antar obat. Tema-tema tersebut mencakup: (1) kepuasan pasien dan kepatuhan terhadap pengobatan, (2) efisiensi logistik dan operasional rumah sakit, (3) peran sistem informasi dan digitalisasi pelayanan, serta (4) tantangan implementasi layanan dalam konteks manajerial.
	Analisis dilakukan secara naratif dan komparatif untuk mengidentifikasi pola temuan, tantangan, serta potensi pengembangan layanan antar obat sebagai inovasi pelayanan kesehatan berbasis pasien di rumah sakit Indonesia.
Tabel 1. PICO.
	Komponen
	Deskripsi

	P (Population)
	Pasien rumah sakit di Indonesia (khususnya pasien rawat jalan, kronis, lansia)

	I (Intervention)
	Layanan antar obat oleh rumah sakit (hospital medication delivery service)

	C (Comparison)
	Layanan farmasi konvensional (pasien mengambil obat langsung di rumah sakit)

	O (Outcome)
	Efektivitas pelayanan, kepuasan pasien, efisiensi logistik, kesinambungan terapi
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Gambar 1. Diagram PRISMA.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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	Penulis (Tahun)
	Metode
	Populasi
	Tujuan
	Hasil
	Kesimpulan

	Handayani, S. (2023)
	Kualitatif
	Pasien rawat jalan di RS Jatim
	Mengevaluasi aksesibilitas dan efektivitas layanan antar obat
	Layanan meningkatkan akses pasien dengan mobilitas terbatas
	Layanan antar obat efektif untuk kelompok pasien tertentu

	Ikawati, F.R. (2024)
	Deskriptif
	Pasien rawat jalan
	Menilai kualitas pelayanan dari sisi kenyamanan dan kecepatan
	Pasien merasa terbantu dan tidak perlu antre
	Pelayanan meningkatkan kenyamanan dan efisiensi waktu

	Haryono, G., et al. (2024)
	kualitatif, retrospektif, dan purposive sampling
	Petugas RS Awal Bros Pekanbaru
	Menganalisis dampak keterlambatan klaim BPJS
	Klaim BPJS yang lambat menyebabkan kendala distribusi obat
	Sistem pembiayaan memengaruhi keberlanjutan layanan

	Sarasnita, N., et al. (2021)
	Kualitatif
	RS saat pandemi COVID-19
	Mengkaji adaptasi pelayanan selama pandemi
	Pengantaran obat jaga kesinambungan pengobatan
	Layanan jadi solusi penting di masa pembatasan fisik

	Rahman, K. (2023)
	Studi literature
	Sistem Informasi RS
	Mengevaluasi dukungan sistem informasi
	Sistem informasi mempercepat distribusi dan dokumentasi
	Peran SIM sangat vital dalam efektivitas layanan

	Nuryanti, R., (2020)
	Wawancara, observasi, dan dokumentasi
	RS Jasa Kartini
	Menganalisis kontrol stok dan distribusi
	Sistem kontrol internal berpengaruh pada ketepatan pengiriman obat
	Pengawasan logistik memperkuat layanan antar obat

	Tanjung et al. (2023)
	Kuantitatif
	Pasien rawat inap RS Imelda Medan
	Mengukur dampak layanan terhadap kepuasan pasien
	Kecepatan dan keramahan pengantar meningkatkan kepuasan pasien
	Kualitas antar obat menjadi indikator kepuasan layanan

	Pratama, D. (2022).
	Kuantitatif
	RS dengan sistem digital
	Menilai penggunaan aplikasi dalam pengiriman obat
	Aplikasi meningkatkan efisiensi dan meminimalisasi keluhan
	Integrasi digital mempercepat dan mengefisienkan layanan

	Waty et al. (2022)
	Kuantitatif
	Pasien rawat jalan
	Menganalisis pengaruh mutu terhadap loyalitas pasien
	Mutu layanan yang tinggi mendorong pasien kembali ke Rumah Sakit
	Mutu layanan penting untuk mempertahankan pasien

	Hasanah et al. (2024)
	Kuantitatif
	Pasien rawat inap
	Menganalisis hubungan kualitas layanan dan kepuasan
	Layanan antar obat memperkuat persepsi positif pasien
	Layanan berdampak pada citra dan kualitas RS

	Kurnianingsih, S., et al. (2020)
	Survei
	Tenaga manajerial RS
	Menilai pengaruh sistem pengendalian
	Operasional rapi = layanan cepat dan aman
	Sistem internal efektif penting dalam manajemen layanan

	Santoso, B., et al. (2025)
	Survei
	Pasien kronis
	Mengukur hubungan layanan dengan kepatuhan
	Layanan antar obat meningkatkan keteraturan konsumsi obat
	Layanan bantu keberlanjutan terapi kronis

	Utami (2023)
	Studi observasional
	Farmasis klinis
	Menilai peranan farmasis dalam layanan antar obat
	Edukasi dan konseling di rumah terkait tingkatan pemahaman pasien
	Farmasis kunci dalam kualitas layanan pengantaran obat

	
	Analisis biaya
	RS Daerah
	Menganalisis efisiensi biaya layanan antar obat
	Layanan hemat, biaya jangka panjang, dan menurunkan natrean
	Layanan antar obat cost-effective bagi Rumah Sakit

	Wibowo (2022)
	Studi deskriptif
	Unit IT RS swasta
	Mengidentifikasi tantangan integrasi sistem
	Masalah integrasi data menyebabkan keterlambatan dan error data
	Sistem terintegrasi kunci layanan optimal
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Layanan Antar Obat dan Kepuasan Pasien
	Mayoritas studi dalam kajian ini menunjukkan bahwa layanan antar obat memiliki dampak positif terhadap kepuasan pasien, terutama pada pasien dengan keterbatasan mobilitas, penderita penyakit kronis, dan lansia. Penelitian oleh Ikawati (2024), Tanjung et al. (2023), dan Hasanah et al. (2024) menyimpulkan bahwa kecepatan pelayanan, kenyamanan tanpa antre, serta keramahan petugas pengantar berperan besar dalam membangun persepsi positif pasien terhadap rumah sakit. Dari perspektif manajemen rumah sakit, kepuasan ini dapat meningkatkan retensi pasien dan memperkuat citra layanan. Hal ini selaras dengan prinsip manajemen mutu pelayanan kesehatan yang menempatkan pengalaman pasien sebagai indikator kunci kinerja layanan.
Efisiensi Operasional Manajemen Logistik
	Efektivitas layanan antar obat juga berkaitan erat dengan efisiensi manajerial dan logistik farmasi rumah sakit. Studi oleh Pratama (2022), Kurnianingsih & Anisma (2020), serta Siregar & Lubis (2024) menunjukkan bahwa rumah sakit yang menerapkan layanan antar obat mampu mengurangi beban antrean, mengefisienkan penggunaan sumber daya manusia, dan menghemat biaya operasional jangka panjang. Layanan ini bahkan dinilai cost-effective, terutama ketika diintegrasikan dengan sistem digital yang mendukung otomatisasi pengelolaan stok dan penjadwalan pengiriman. Efisiensi ini penting dalam pengelolaan unit farmasi sebagai salah satu komponen sentral dalam sistem rumah sakit.


Peran Sistem Informasi dan Digitalisasi
	Keberhasilan layanan antar obat sangat ditentukan oleh kesiapan sistem informasi manajemen rumah sakit (SIMRS). Beberapa studi (Rahman, 2023; Wibowo & Kusuma, 2022; Nuryanti, 2020) menunjukkan bahwa rumah sakit dengan sistem digital yang terintegrasi cenderung lebih efektif dalam mengelola layanan, mulai dari pencatatan resep, kontrol persediaan, hingga pelaporan pengiriman. Kegagalan dalam integrasi antarsistem dapat menyebabkan keterlambatan pengiriman dan kesalahan data. Dalam perspektif manajemen rumah sakit modern, digitalisasi bukan sekadar alat bantu, tetapi menjadi elemen strategis dalam pengambilan keputusan operasional dan peningkatan mutu layanan.
Tantangan Implementasi: Pembiayaan dan SDM
	Meskipun banyak manfaat, layanan antar obat juga menghadapi tantangan signifikan, terutama dalam aspek pembiayaan dan sumber daya manusia. Studi oleh Haryono & Budiarsih (2024) mengungkapkan bahwa keterlambatan klaim BPJS dapat mengganggu arus kas rumah sakit, sehingga berdampak pada ketersediaan obat dan kelangsungan layanan. Selain itu, keterbatasan armada distribusi dan kurangnya tenaga farmasi yang terlatih menjadi hambatan dalam pelaksanaan rutin layanan ini, terutama di rumah sakit daerah. Maka dari itu, manajemen strategis diperlukan untuk mengalokasikan anggaran, menata ulang beban kerja staf, dan menjalin kerja sama dengan pihak ketiga (misalnya kurir pihak ketiga atau platform digital).
Peran Klinisi dan Edukasi Pasien
	Beberapa studi juga menyoroti peran farmasis klinis dalam mendukung layanan antar obat. Utami & Wijaya (2023) menemukan bahwa farmasis yang melakukan konseling dan edukasi di rumah pasien dapat meningkatkan pemahaman penggunaan obat dan kepatuhan terapi. Ini menunjukkan bahwa layanan antar obat tidak hanya bersifat logistik, melainkan juga bagian dari upaya promotif dan preventif dalam sistem pelayanan kesehatan. Penguatan kompetensi farmasis menjadi strategi penting dalam pengelolaan sumber daya manusia rumah sakit.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Layanan antar obat di rumah sakit merupakan inovasi strategis dalam sistem pelayanan kesehatan yang terbukti efektif dalam meningkatkan kepuasan pasien, memperkuat kesinambungan terapi, serta mendorong efisiensi operasional dan logistik farmasi. Studi literatur menunjukkan bahwa layanan ini secara signifikan memberikan nilai tambah, terutama bagi pasien dengan keterbatasan mobilitas dan penyakit kronis, serta di masa pembatasan fisik seperti pandemi COVID-19.	
Namun demikian, keberhasilan implementasi layanan ini sangat bergantung pada kesiapan manajemen rumah sakit dalam hal sistem informasi yang terintegrasi, alokasi sumber daya manusia, serta dukungan pembiayaan yang berkelanjutan. Tantangan utama seperti keterlambatan klaim BPJS, keterbatasan armada distribusi, serta belum optimalnya digitalisasi masih menjadi hambatan yang perlu diatasi melalui perencanaan strategis.
Dengan demikian, penguatan manajemen farmasi, optimalisasi peran farmasis klinis, serta pengembangan sistem informasi berbasis pasien menjadi kunci dalam meningkatkan efektivitas layanan antar obat di rumah sakit Indonesia. Diperlukan kebijakan yang mendukung integrasi teknologi, pelatihan sumber daya manusia, dan kolaborasi lintas unit untuk memastikan layanan ini dapat berjalan secara berkelanjutan dan memberikan dampak nyata dalam peningkatan mutu pelayanan kesehatan.
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